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Rimpang temulawak, daun beluntas, buah kemukus dan herba meniran 
merupakan tanaman yang telah dimanfaatkan sebagai antidiare dan telah 
terbukti efek farmakologisnya sebagai antidiare. Pada penelitian ini 
keempat tanaman tersebut dikombinasikan dengan tujuan meningkatkan 
keefektifan kombinasi obat dibandingkan aktivitas tunggal dan untuk 
menghilangkan atau meminimalkan efek samping yang mungkin timbul. 
Penelitian ini dilakukan untuk  mengetahui efek antidiare dari kombinasi 
ekstrak etanol rimpang temulawak, daun beluntas, buah kemukus dan herba 
meniran dengan metode proteksi dan transit intestinal. Hewan coba yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah mencit jantan galur Swiss Webster 
berumur 2-3 bulan. Kombinasi ekstrak etanol keempat tanaman dengan 
dosis 200 mg/kgBB diberikan secara oral pada mencit putih jantan Swiss 
Webster. Uji efek antidiare dilakukan dengan cara memberikan oleum ricini 
sebagai penginduksi diare. Loperamid HCl digunakan sebagai pembanding 
dan norit digunakan sebagai marker. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis anova one way dan uji non parametrik 
Kruskal Wallis. Hasil analisis yang didapatkan  menunjukkan data yang 
tidak berbeda bermakna sehingga dapat disimpulkan bahwa kombinasi 
ekstrak etanol tidak memiliki efek sebagai antidiare baik dengan metode 
proteksi maupun dengan metode transit intestinal. 
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ANTIDIARRHEAL TEST OF ETHANOLIC EXTRACT 
COMBINATION OF TEMULAWAK, BELUNTAS,  KEMUKUS AND 








Temulawak rhizome, beluntas leaves, kemukus fruits and meniran herbs are 
plant that normally used as antidiarrheal. In this study all the plants were 
combined purposed of giving increasing the effectiveness of the 
combination drug compared to a single activity and to eliminate or 
minimize the adverse effects that may arise. This study was conducted to 
determine the antidiarrheal effect of the combination of  ethanolic extract of 
temulawak rhizome, beluntas leaves, kemukus fruit and meniran herbs 
using protection and intestinal transit methods. Animals used in this study 
were the strain male Swiss Webster mice 2-3 months old. The combination 
of the ethanolic extract of four plants at a dose of 200mg/kgBW 
administered orally on a white male Swiss Webster mice. Oleum ricini was 
as diarrhea inducers. Loperamid HCl was used as a comparison and norit 
used as a marker. These results showed no significant difference so that it 
can be concluded that the combination of the ethanol extract had no effect 
as an antidiarrheal using the both methods. 
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